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Abstract. The purpose of this study was to improve the response of students to the
social studies lesson on the last clock marked with students listening to teacher
explanations, dare to answer questions, actively working on the task, courage to
ask, and dare to express an opinion. Steps to be taken is the action planning and
execution. Planning carried out by identifying the various problems that arise in
every process pembelajaranr, while the action taken was to conduct recreational
learning, active, challenging, effective, and contextual (PRAMEK).
Implementation PRAMEK to increase students' responses did not walk easily. The
cause is still difficult to translate PRAMEK teachers in learning in the classroom,
not fully ihlas make changes learning, still think the class is indeed different from
other classes, and still trying to find a formula that is more fitting in implementing
the learning. Learning from previous experience of the master teacher PRAMEK.
In implementing the teacher learning the more comfortable carrying out learning
so that students' responses have increased in accordance with the purpose of
research.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran yang baik mampu mendorong
siswa belajar dengan baik. Pembelajaran yang
baik salah satunya dicirikan oleh tingginya
respon siswa terhadap materi pelajaran. Siswa
berani mengajukan pertanyaan kepada guru
jika ada penjelasan guru yang masih belum
bisa diterima, berani menjawab pertanyaan
dari guru, mengerjakan tugas yang diberikan
guru tepat waktu, dan berani mengemukakan
pendapat secara lisan.
Dalam kenyataanya respons siswa di
kelas VIII-D SMP Negeri 15 Purworejo
terhadap mata pelajaran IPS masih rendah.
Situasi tersebut terjadi pada saat jam pelajaran
terahir. Rendahnya renspon siswa kelas VIII-D
terhadap mata pelajaran IPS pada jam tersebut
ditandai dengan a) hanya 20 siswa dari 36
(60%) yang memperhatikan penjelasan guru,
b) hanya ada 1 atau 2 siswa dari 36 siswa yang
berani bertanya tentang materi pelajaran yang
disampaikan guru, c) hanya 3 sampai 4 siswa
dari 36 siswa berani menjawab pertanyaan
guru, d) hanya 12 siswa dari 36 siswa
mengerjakan tugas tepat waktu, dan e) tidak
ada siswa yang berani berani mengemukakan
pendapat secara lisan.
K em p (W i n a  S e n j a y a ,  2 0 0 8 )
mengemukakan bahwa strategi pembelajaran
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adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien. Selama ini pembelajaran pada jam
terakhir dilaksanakan dengan cara a)
penyampaian materi hanya dengan metoda
ceramah yang diberi selingan tanya jawab,
baik di awal, tengah-tengah, maupun di akhir
pembelajaran, b) pemberian tugas pada siswa
tidak di awasi dan hasilnya tidak di nilai oleh
guru, c) pengawasan pada siswa saat kegiatan
pembelajaran kurang, d) tidak mendorong
siswa untuk aktif bertanya. Tampaknya model
pembelajaran seperti ini tidak mendorong
siswa merespons pelajaran dengan baik.
Guru dituntut untuk itu guru mampu a)
mengubah penyampaian materi agar lebih
menarik, b) memperbaiki pertanyaan guru
yang terlalu sulit, c) mengatasi keterbatasan
buku-buku dan sumber belajar, dan e)
melakukan pendekatan kepada siswa.
Pembelajaran tersebut mengandung unsur
rekreatif, aktif, menantang, efektif, dan
kontekstual atau dapat diberi istilah PRAMEK
(Pembelajaran Rekreatif, Aktif, Menantang,
Efektif, dan Kontekstual). Pembelajaran
Rekreatif adalah pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan kesenangan.
Pembelajaran PRAMEK memiliki potensi
a) mendorong siswa dapat lebih aktif dalam
pembelajaran, b) mendorong siswa dapat lebih
tertarik pada materi yang diajarkan, c) siswa
lebih merasa dihargai hasil pekerjaannya, d)
siswa lebih berani untuk bertanya tentang
materi yang disampaikan, e) suasana kelas
tetap menarik dan menyenangkan.
Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
PTK dengan judul “Meningkatkan Respons
Siswa Kelas VIII-D SMP Negeri 15 Purworejo
Terhadap Mata Pelajaran IPS Pada Jam
Terahir Melalui PRAMEK (Pembelajaran
Rekreatif, Aktif, Menantang, Efektif, dan
Kontekstual).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas untuk meningkatkan respons
siswa terhadap pelajaran IPS pada jam terahir.
Respons tersebut ditandai dengan a) siswa
mendengarkan penjelasan guru, b) berani
menjawab pertanyaan, c) aktif mengerjakan
tugas, d) berani bertanya, dan e) berani
menyampaikan pendapat. Berdasarkan tujuan
tersebut maka pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu pendekatan yang dibangun dari
cara berpikir induktif, yaitu cara berpikir dari
hal-hal yang bersifat nyata (khusus) kemudian
ditarik kearah yang lebih abstrak atau umum.
Penelitian ini mencoba meningkatkan respons
siswa pada mata pelajaran IPS pada jam terahir
pada kelas VIII-D SMP Negeri 15 Purworejo.
PTK dilaksanakan di kelas ini karena
pembelajaran mata pelajaran IPS di kelas ini
dilaksanakan pada jam terahir, dan respons
siswa dalam menerima materi pelajaran sangat
rendah.
Dalam penelitian ini langkah-langkah
yang ditempuh adalah perencanaan tindakan
dan pelaksanaan. Langkah perencanaan
dilaksanakan dengan mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang muncul dalam
setiap proses pembelajaran, yaitu rendahnya
respon siswa terhadap mata pelajaran IPS pada
jam terahir. Rencana tindakan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah melaksanakan
pembelajaran rekreatif, aktif, menantang,
efektif, dan kontektual (PRAMEK). Adapun
pelaksanaan dalam penelitian ini dibagi





Deskripsi Tindakan dan Hasil Siklus 1
Tindakan pembela jaran yang
dilaksanakan oleh guru yang mencerminkan
pembelajaran rekreatif masih belum terlihat.
Itu terjadi pada pertemuan 1, 2, dan 3. Hal itu
juga terjadi pada indikator aktif, menantang,
efektif, dan kontekstual. Baru pada pertemuan
ke-4, pembelajaran rekreatif, efektif, dan
kontekstual sudah muncul. Pada indikator ktif,
menantang, dan efektif belum juga tercapai.
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Wujud pembelajaran rekreatif yang
dilaksanakan guru diantaranya guru
membagikan lembar kerja (LK) kepada siswa
yang berisi naskah drama yang akan
dipentaskan oleh siswa, dan guru memberi
aba-aba atau perintah pada siswa untuk beryel-
yel dan menunjuk salah satu anggota
kelompok untuk maju mengambil lintingan
yang dibuat guru.
Tindakan guru yang mencerminkan
pembelajaran aktif diantaranya guru memberi
kesempatan pada siswa untuk bertanya pada
materi yang belum jelas, dan guru memberi
kesempatan pada siswa menjalankan tugas
sesuai peran masing-masing.
Pembelajaran menantang diwujudkan
dalam bentuk guru memberi perintah pada
siswa untuk membuat kelompok secara bebas,
guru menulis di papan tulis membuat setting
kelas sambil berkata “silahkan tempat duduk
diatur seperti pada gambar dengan hitungan 1
sampai 5 (5 menit), dan guru mengingatkan
pada siswa untuk bersungguh-sungguh dalam
memainkan peran tokoh sesuai karakter
tokohnya dalam upacara proklamasi.
Pembelajaran efektif tercermin pada
tindakan guru membatasi waktu untuk
pembagian kelompok dan setting kelas, dan
guru memberi instruksi pada siswa dengan
menggunakan kata-kata yang mudah dipahami
oleh siswa.
T i n d a k a n  y a n g  m e n u n j u k k a n
pembelajaran kontekstual adalah guru
memberi contoh peran atau kata-kata seorang
tokoh yang akan diperankan oleh siswa, dan
guru memberi pengarahan pada siswa untuk
memerankan situasi sidang BPUKI, dan guru
memberi pertanyaan kepada siswa.
Berdasarkan penilaian yang dilakukan
dengan menggunakan skala penilaian pada
tindakan guru diperoleh data sebagaimana
pada tabel 01.

































































Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui
perkembangan ketercapaian hasil tindakan.
Secara umum tiap tindakan mengalami
peningkatan. Indikator rekreatif meningkat dari
tindakan 1 ke 2, stabil pada tindakan ke-3, dan
meningkat lagi pada tindakan 4. Indikator aktif
dari tindakan 1 sampai tindakan ke-4. Indikator
menantang juga terus mengalami peningkatan,
dari tindakan ke-1 sampai ke-4. Indikator
efektif dan kontekstual mengalami
peningkatan dari tindakan 1, 2, 3, dan 4.
Pada siklus 1 ini aktivitas siswa yang
muncul juga masih belum memenuhi harapan
yang diinginkan. Ketika guru mengajukan
pertanyaan, tidak ada satu siswapun yang
berani menjawab atas inisiatif sendiri. Siswa
hanya berani menjawab bersama-sama. Itu
terjadi pada pertemuan 1, 2, dan pertemuan ke-
3. Selama proses pembelajaran berlangsung,
tidak ada siswa yang berani bertanya tentang
materi pelajaran yang disampaikan guru. Itu
terjadi diseluruh pertemuan. Siswa yang berani
mengemukakan pendapat juga tidak ada sama
sekali. Ini terjadi pada pertemuan 1 dan 2. Di
awal tindakan, siswa yang mengerjakan tugas
tepat waktu masih terbatas.
Target yang ingin dicapai pada tindakan
ini adalah 4 siswa berani bertanya tentang
materi pelajaran yang disampaikan guru, 6
siswa berani menjawab pertanyaan guru, 25
siswa siswa aktif mengerjakan tugas tepat
waktu, dan 3 siswa berani mengemukakan
pendapat. Melihat hasil respon yang ada, target
tujuan belum tercapai sampai pertemuan ke-4,
kecuali pada indicator jumlah siswa yang
berani mengemukakan pendapat. Pada
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indicator ini target telah tercapai pada
pertemuan ke-4. Respon siswa dalam
pembelajaran pada siklus 1 terpaparkan pada
tabel 02.
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Sumber: hasil pengamatan
Dari data tersebut di atas diperoleh
gambaran bahwa sebagian besar respon siswa
masih belum memenuhi harapan, meskipun
pada beberapa indikator mengalami
peningkatan.
Faktor yang menyebabkan tujuan belum
tercapai adalah a) guru masih kesulitan
menerjemahkan PRAMEK dalam
pembelajaran di kelas, b) guru belum
sepenuhnya ihlas melakukan perubahan
pembelajaran, c) guru masih beranggapan
kelas tersebut memang berbeda dengan kelas
lain, dan d) guru masih berusaha mencari
formula yang lebih pas dalam melaksanakan
pembelajaran. Dalam melaksanakan tindakan,
guru belum sepenuhnya melaksanakan
pembelajaran sesuai yang direncanakan. Guru
belum mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, merubah
cara memberikan pertanyaan, mencari solusi
keterbatasan bahan ajar, dan belum mampu
melakukan pendekatan terhadap siswa.
Deskripsi Tindakan dan Hasil Siklus 2
Berdasarkan pengamatan, pembelajaran
aktif yang dilaksanakan oleh guru adalah guru
memberi pengarahan tentang pekerjaan yang
ada pada LK, tiap-tiap kelompok mengerjakan
LK. Mendiskusikan dan mempersiapkan hasil
karyanya untuk presentasi, guru memberikan
penegasan lagi tentang materi diskusi, dengan
panduan lembar kerja yang telah disiapkan
oleh guru, dan guru memberi pertanyaan
kepada siswa tentang perasaan mereka ketika
mereka menawar barang, dan berusaha
membeli berbagai macam barang.
Kegiatan pembelajaran menantang yang
dilaksanakan oleh guru adalah guru
membagikan LK pada masing-masing
kelompok, guru menawarkan pada peserta
didik kelompok mana yang akan presentasi
dulu, dan guru memberikan reward pada
kelompok berpenampilan terbaik, hasil karya
terbaik, kerjasama terbaik.
Kegiatan pembelajaran rekreatif yang
dilaksanakan oleh guru adalah mengajak siswa
ke pasar, melakukan penyegaran (ice
breaking), dan menyuruh siswa bernyanyi.
Kegiatan pembelajaran efekt i f yang
dilaksanakan oleh guru adalah guru memberi
intruksi kepada siswa agar kelas dibagi
menjadi 6 kelompok dengan tak bersuara
selama 5 menit, guru melakukan pengawasan
terhadap jalannya diskusi dengan berkeliling
ke kelompok per kelompok sambil  mencatat
keaktifan siswa, guru juga mengingatkan
beberapa siswa yang belum melaksanakan
aktifitas secara maksimal.
Kegiatan pembelajaran kontekstual yang
dilaksanakan oleh guru adalah guru menyuruh
siswa untuk mencari contoh-contoh
penyimpangan sosial yang ada di lingkungan
rumahnya, guru memberi pertanyaan pada
siswa bagaimana caranya menasehati jika
dirumahmu ada KDRT (kekerasan dalam
rumah tangga)?, dan guru mengajak siswa
untuk mengamati proses jual beli di pasar
tradisional.
Berdasarkan pengamatan menggunakan
skala penilaian, diperoleh data hasil
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pengamatan terhadap tren pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Data hasil pengamatan
sebagaimana pada tabel 03 berikut ini.



































































Berdasarkan tabel tersebut diketahui
bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran
yang rekreatif, aktif, menantang, efektif, dan
kontekstual sesuai target. Tabel tersebut juga
menginformasikan perkembangan atau
dinamika ketercapaian hasil tindakan.
Berdasarkan pengamatan juga diketahui
respon siswa terhadap mata pelajaran IPS
mengalami peningkatan. Siswa sudah berani
bertanya, mengemukakan pendapat, menjawab
pertanyaan, dan mengerjakan tugas tepat
waktu. Secara kuantitatif, perhitungan terhadap
respon siswa terhadap mata pelajaran IPS
dipaparkan pada tabel 04 berikut.
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Sumber: hasil pengamatan
Berdasarkan tabel tersebut diketahui
respon siswa terhadap mata pelaran IPS pada
jam terahir mengalami peningkatan dan sesuai
dengan target. Secara keseluruhan ada
peningkatan yang berarti pada siklus 2. Siswa
yang memperhatikan guru mencapai 34 siswa
(94,4%) dari seluruh kelas yang berjumlah 36,
dan sudah melampaui target indikator
keberhasilan 70%, atau kalau dirata-rata dari
pertemuan 1,2,3 dan 4 ada 31 siswa 86,1 %
dari 36, ini juga sudah melampui target yang
70 % .
Untuk siswa yang berani bertanya pada
guru pada pertemuan 4 ada 6 siswa dari 36
siswa sedang target ketercapaian ada 4 siswa,
kalau dirata-rata pertemuan 1-4,  ada 5 siswa
yang berani bertanya, berarti untuk keberanian
siswa bertanya pada guru ada diatas target
indikator keberhasilan. Respons siswa dalam
menjawab pertanyaan guru pada pertemuan ke
4 ada 6, jika dirata-rata pertemuan 1-4 ada 6,
jadi sudah mencapai target keberhasilan
indikator. Untuk mengerjakan tugas tepat
waktu kalau dirata-rata dari pertemuan 1-4 ada
28 siswa, target keberhasilan indikator 25
siswa, jadi sudah tercapai. Respons siswa
untuk mengemukakan pendapat kalau dirata-
rata pertemuan 1-4 ada 5 siswa, target
indikator keberhasilan ada 3 siswa yang berani
mengemukakan pendapat 5 siswa, jadi
keberhasilan sudah tercapai.
Dengan demikian bahwa tindakan yang
dilakukan tim PTK pada silkus 2 sudah
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berhasil sesuai target indikator keberhasilan.
Untuk itu penelitian tindakan kelas dapat
dihentikan.
Pembahasan
Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan a) mengenal
konsep-konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungannya, b)
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir
logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan
dalam kehidupan sosial, c) memiliki komitmen
dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan, dan d) memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat
lokal, nasional, dan global.
Untuk mendukung tujuan tersebut
diperlukan proses pembelajaran yang mampu
menempatkan siswa sebagai subyek
pembelajaran. Siti Prihatiningtyas (2004)
berpendapat bahwa pembelajaran merupakan
suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Guru
harus menggunakan strategi yang baik agar
siswa mampu mencapai tujuan.
Dalam pandangan teori belajar
humanistik, belajar menekankan pada isi dan
proses yang berorientasi pada peserta didik
sebagai subyek belajar (Rianto, 2000). Teori
ini bertujuan untuk memanusiakan manusia
agar mampu mengaktualisasikan diri dalam
kehidupan. Pembelajaran juga harus
berpedoman pada pandangan pembelajaran
konstruktivisme. Paradigma konstruktivistik
merupakan basis reformasi pendidikan saat ini.
Menurut paradigma konstruktivistik,
pembelajaran lebih mengutamakan penyelesaian
masalah, mengembangkan konsep, konstruksi
solusi dan algoritma daripada menghafal
prosedur dan menggunakannya untuk
memperoleh satu jawaban benar.
Jika respons siswa merupakan indikator
yang dianggap penting dalam pembelajaran,
maka seorang guru perlu memahami bahwa
model pembelajaran inovatif dapat diterapkan
pada kesempatan tertentu dan subjek tertentu.
Artinya, tidak ada model pembelajaran yang
dianggap paling baik untuk mendorong
respons siswa terhadap pelajaran, tetapi guru
perlu menguasai dan mampu menerapkan
model-model pembelajaran tersebut di dalam
kelas.
Guru dituntut melaksanakan pembelajaran
yang baik, pembelajaran yang mampu
mendorong siswa secara aktif terlibat dalam
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.
Dalam kenyataannya tidak selamanya siswa
mempunyai respon yang baik terhadap seluruh
mata pelajaran, apalagi pada mata pelajaran
IPS yang dilaksanakan pada jam-jam terahir.
Untuk itu Guru IPS mensiasati dengan
melaksanakan PRAMEK (pembelajaran
rekreatif, aktif, menantang, efektif, dan
kontekstual).
Nyatanya pelaksanaan pembelajaran
tersebut tidak mudah. Sebagaimana yang telah
dipaparkan pada deskripsi hasil, PRAMEK
yang telah dilaksanakan ternyata tidak berjalan
dengan baik. Guru belum sepenuhnya
melaksanakan pembelajaran sesuai yang
direncanakan. PRAMEK belum sepenuhnya
diimplementasikan melalui pembelajaran yang
nyata. Guru belum mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan,
merubah cara memberikan pertanyaan,
mencari solusi keterbatasan bahan ajar, dan
belum mampu melakukan pendekatan
terhadap siswa.
Akibatnya, respon siswa masih dibawah
yang diharapkan. Tidak ada siswa yang berani
bertanya tentang materi pelajaran yang
disampaikan guru, jumlah siswa yang berani
menjawab pertanyaan guru dibawah target,
dan jumlah siswa berani yang mengemukakan
pendapat hanya beberapa orang.
Faktor penyebabnya berdasarkan refleksi
yang dilakukan tim adalah guru masih
kesulitan menerjemahkan PRAMEK dalam
pembelajaran di kelas, guru belum sepenuhnya
ihlas melakukan perubahan pembelajaran, guru
masih beranggapan kelas tersebut memang
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berbeda dengan kelas lain, dan guru masih
berusaha mencari formula yang lebih pas
dalam melaksanakan pembelajaran.
Untuk mengatasi masalah tersebut, guru
terus didukung sepenuhnya oleh tim dalam
memahami dan menerjemahkan PRAMEK
melalui diskusi yang berlangsung intensif.
Guru perlu didorong lebih terbuka dalam
memahami kekurangan siswa, sehingga guru
lebih ihlas dalam melaksanakan pembelajaran
tersebut. Guru perlu diberi pemahaman bahwa
kondisi kelas yang di treatment tersebut
kondisi kelas dan waktunya memang berbeda,
tetapi tidak menutup kemungkinan untuk
melaksanakan pembelajaran yang rekreatif,
aktif, menantang, efektif, dan kontekstual.
Dengan kata lain, guru memang tidak perlu
bosan-bosan mencoba menerapkan
pembelajaran yang mengandung unsur
rekreatif, aktif, menantang, efektif, dan
kontekstual.
Setelah guru melakukan siklus kedua,
ternyata pembelajaran yang dilaksanakan
mengalami perubahan yang signifikan. Belajar
dari pengalaman sebelumnya guru semakin
menguasai PRAMEK. Dalam pelaksanaan
pembelajaran guru semakin nyaman
melaksanakan pembelajaran, sehingga respon
siswa mengalami peningkatan. Peningkatan
respon yang diperlihatkan siswa adalah
mempunyai keberanian bertanya terhadap
materi yang telah diajarkan, berani menjawab
pertanyaan guru atas inisiatif sendiri,
mengerjakan tugas tepat waktu, dan
mempunyai keberanian mengemukakan
pendapat.
Keberhasilan guru dalam melaksanakan
PRAMEK tidak terwujud begitu saja, tapi
membutuhkan waktu, proses, kerjasama,
bimbingan, dan keterbukaan dari guru yang
bersangkutan. Guru perlu waktu untuk
memahami karakteristik siswa dan
menyesuaikan pula dengan waktu
pembelajaran. Guru perlu waktu untuk bisa
membedakan perbedaan pengaruh secara
psikologis antara pelajaran pagi dengan siang.
Guru membutuhkan proses yang relativ
panjang untuk bisa menerima kenyataan
bahwa siswa mempunya kemampuan yang
bermacam-macam.
Guru perlu membuka diri dalam
memahami perbedaan siswa. Tidak semua
siswa cerdas, dan siswa cerdas akan
mengalami kesulitan belajar ketika waktu
pembelajaran mengalami hambatan. Untuk itu
diperlukan kreatifitas dan inovasi guru dalam
pembelajaran. Salah satunya melalui
pembelajaran yang rekreatif, aktif, menantang,
efektif, dan kontekstual (PRAMEK).
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Pelaksanaan pembelajaran rekreatif, aktif,
menantang, efektif, dan kontekstual untuk
meningkatkan respon siswa ternyata tidak
berjalan dengan mudah. Faktor yang
menyebabkan tujuan belum tercapai adalah
guru masih kesulitan menerjemahkan
PRAMEK dalam pembelajaran di kelas, belum
sepenuhnya ihlas melakukan perubahan
pembelajaran, masih beranggapan kelas
tersebut memang berbeda dengan kelas lain,
dan masih berusaha mencari formula yang
lebih pas dalam melaksanakan pembelajaran.
Saran
Belajar dari pengalaman sebelumnya guru
semakin menguasai PRAMEK. Dalam
pelaksanaan pembelajaran guru semakin
nyaman melaksanakan pembelajaran, sehingga
respon siswa mengalami peningkatan.
Peningkatan respon yang diperlihatkan siswa
adalah mempunyai keberanian bertanya
terhadap materi yang telah diajarkan, berani
menjawab pertanyaan guru atas inisiatif
sendiri, mengerjakan tugas tepat waktu, dan
mempunyai keberanian mengemukakan
pendapat.
Guru mata pelajaran mempunyai
permasalahan dan kesulitan yang beragam
sesuai dengan mata pelajaran, siswa, dan
waktu, disamping faktor-faktor lain yang
saling berpengaruh. Pembelajaran inovatif
perlu dilaksanakan guru dengan pendekatan
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yang menempatkan siswa sebagai subyek.
Respon siswa sebagai salah satu indikator
keberhasilan proses pembelajaran perlu
dipahami dan disikapi dengan pelaksanaan
pembelajaran yang inovatif.
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